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Kecamatan Tabulahan, Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat mempunyai kondisi topografi
yang tinggi didominasi oleh wilayah perbukitan. Bencana tanah longsor merupakan salah
satu bencana yang sering terjadi pada daerah ini. Adapun faktor yang mempengaruhi hal
ini terjadi, yaitu tingkat kelerengan tanah, intensitas curah hujan, penggunaan lahan, dan
jenis tanah pada daerah Tabulahan. Oleh karena itu, dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis potensi
bencana alam khususnya longsor sehingga diharapkan ada persiapan ketika bencana
tejadi. Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur berupa pengumpulan referensi
beberapa parameter yang akan menunjang proses penelitian dan dilanjutkan dengan
proses pengolahan menggunakan metode overiay dan scoring (pembobotan data) guna
mengetahui daerah rawan tanah longsor. Proses pengolahan ini akan menghasilkan peta
potensi tanah longsor yang diperoleh dengan menganalisis empat parameter yang
menjadi faktor penentu tingkat kerawanan longsor. Dari peta potensi longsor ini
didapatkan empat tingkatan, yaitu rendah, menengah, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk
tingkat potensi tanah longsor rendah sebesar 1,76% atau 9,32 km’, untuk tingkat potensi
tanah longsor menengah sebesar 39,72%, atau 209,88 km’, untuk tingkat potensi tanah
longsor tinggi sebesar 36,45 % atau 192,62 km’, dan untuk tingkat potensi tanah longsor
sangat tinggi sebesar 22,07% atau 116,6 kn’.

ABSTRACT

Tabulahan sub-district, Mamasa district, West Sulawesi has a high topographic condition
dominated by hilly areas. Landslides are one of the disasters that often occur in this area,
The factors that influence this occurrence are land slope, rainfall intensity, land use, and
soil type in Tabulahan area. Therefore, by using Geographic Information System, research
was conducted to analyze the potential of natural disasters, especially landslides, so that
it is expected that there will be preparation when disasters occur, This research was
conducted by literature study in the form of collecting references of several parameters
that will support the research process and continued with processing using overlay and
scoring methods (data weighting) to determine landslide prone areas, This processing will
produce a landslide potential map obtained by analyzing four parameters that determine
the level of landslide vulnerability. From this landslide potential map, four levels are
obtained, namely low, medium, high and very high. The low landslide potential level is
1.76% or 9.32 km2, the medium landslide potential level is 39.72% or 209.88 kiY’, the high
landslide potential level is 36.45% or 192.62 knt, and the very high landslide potential
level is 22.07% or 116.6 ki,
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1 Pendahuluan

Bencana tanah longsor atau sering disebut
gerakan tanah semakin sering terjadi di Indonesia dari
tahun ke tahun. Tanah longsor merupakan salah satu
kejadian alam yang terjadi di wilayah pegunungan,
terutama di musim hujan (Naryanto dkk., 2019).
Longsor dapat terjadi ketika gaya pendorong lebih
besar dibandingkan dengan gaya penahan pada
lereng, Gaya pendorong dipengaruhi oleh kemiringan
lereng, kandungan air, dan beban tanah sedangkan
gaya penahan dipengaruhi oleh kepadatan dan
kekuatan tanah (Mulyasari dkk., 2021). Selain itu,
tanah longsor terjadi karena gangguan keseimbangan
lereng yang menyebabkan bergeraknya massa tanah
dan batuan ketempat yang lebih rendah (Mubekti
dan Alhasanah, 2008). Sesudah batuan lapuk, gaya
gravitasi ini menyebakan timbulnya Kketertarikan
bahan hasil pelapukan ke tempat yang lebih rendah.
Pergerakan tanah dapat dideteksi dengan mengamati
gejala seperti retakan tarik serta kerutan pada lereng,
kemiringan pohon-pohon, perubahan pada fondasi
bangunan yang biasanya lurus, dan sejumlah
indikator lainnya (Agustin dan Utama, 2017).
Beberapa faktor yang menyebabkan longsor yaitu
faktor alam seperti aktivitas bencana dan faktor
manusia seperti pembukaan hutan secara
sembarangan. Indikator dari aspek alam berdasarkan
Peraturan Kementrian PU No.22/PRT/M/2007 tentang
Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana
yang dikelompokkan menjadi tujuh yaitu kemiringan
lereng, kondisi tanah, batuan penyusun lereng, curah
hujan, tata air lereng, kegempaan, dan vegetasi.
Sedangkan, aspek manusia yang dijadikan indikator
penyebab tanah longsor adalah aktivitas manusia
yang meliputi perubahan penggunaan lahan sehingga
mempengaruhi bentang alam (Firdaus dan Sukojo,
2015). Dilihat dari akibat yang ditimbulkan,
pengenalan dari daerah kejadian longsor juga perlu
agar bisa mengetahui hubungan antara lokasi
kejadian longsor dengan faktor penyebaran batuan
dan tata guna lahan di daerah terjadinya longsor,
sehingga bisa diketahui tata guna lahan yang sesuai
dengan ciri-ciri lahan dan geologinya (Wahyudi dan
Alhadi, 2021). Salah satu daerah di Indonesia yang
sering terjadi bencana longsor adalah Kecamatan
Tabulahan.

Kecamatan Tabulahan adalah salah satu
kecamatan yang berada di Kabupaten Mamasa,
Provinsi Sulawesi Barat. Secara geografis, Kecamatan
Tabulahan, Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi
Barat terletak pada koordinat bujur timur 119° 8' 0" BT
hingga 119° 12' 0" BT dan lintang selatan 02° 40’ 0" LS
hingga 02° 45' 0" LS. Luas Kecamatan Tabulahan
513,95 Km'. Ketinggian Kabupaten Tabulahan
mencapai 800 meter di atas permukaan laut (mdpl)

dan memiliki dua satuan bentang alam utama, yaitu
perbukitan denudasional dan pedataran. Secara
stratigrafi, wilayah ini terdiri dari empat satuan, yakni
andesit porfiri, batupasir, tufa, dan breksi vulkanik.
Dari satuan batuan yang ada memungkinkan akan
adanya potensi longsor dengan kemampuan untuk
meloloskan air, sehingga apabila adanya hujan dengan
mudah terinfiltrasi ke dalam lereng (Kamur dkk.,
2020). Dari satuan batuan yang ada memungkinkan
akan adanya potensi longsor. Selain itu, curah hujan
yang tinggi dan geologi juga menjadi faktor penyebab
rawannya bencana longsor daerah ini. Sedangkan,
faktor yang disebabkan oleh manusia yaitu tindakan
yang mengubah kondisi alam sehingga berakibat
untuk meningkatkan potensi longsor yang terjadi
seperti kerusakan dan pengalih fungsian penutupan
lahan pada lereng yang curam (Fadilah dkk., 2019).
Oleh karena itu, dengan memanfaatkan Sistem
Informasi Geografis dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis potensi bencana alam
khususnya longsor sehingga diharapkan ada
persiapan ketika bencana terjadi. Pembuatan peta
rawan longsor dapat menggunakan Sistem Informasi
Geografis, sehingga dapat diketahui daerah yang
terdampak (Firdaus dan Sukojo, 2015).

Arcgis adalah piranti lunak berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) yaitu suatu sistem informasi
yang didasarkan pada komputer untuk menganalisis,
menyimpan, dan memproses data yang dikutip dalam
ruang atau koordinat geografis serta membuat peta
(Lanto dkk., 2022). SIG adalah sistem komputer yang
digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa,
mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-
informasi yang berhubungan dengan permukaan
bumi. Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografi
merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu
sistem, informasi, dan geografi (Prahasta, 2002).

Mitigasi bencana terbagi menjadi dua macam,
yaitu mitigasi struktural dan mitigasi non-struktural.
Mitigasi struktural adalah upaya untuk mengurangi
kerentanan (vulnerability) terhadap bencana dengan
cara rekayasa teknis bangunan tahan bencana
(Basuki, 2019). Mitigasi non-struktural adalah
serangkaian tindakan yang bersifat non fisik yang
dilakukan untuk mengurangi dampak yang
ditimbulkan akibat terjadinya bencana, kerusakan
non-struktural yang diakibatkan bencana dapat
mengakibatkan luka, kematian maupun kerugian
material (Rosaliana dkk., 2020). Dilihat dari kejadian
longsor pada Kecamatan Tabulahan yang cukup
banyak terjadi, maka dibuat peta potensi longsor
dengan menggunakan pemanfaatan SIG di Kecamatan
Tabulahan sebagai bentuk  mitigasi  untuk
meminimalisir resiko bencana longsor bagi
masyarakat di daerah Kecamatan Tabulahan.
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2 Metode

Metode penelitian studi kasus penelitian terletak
pada daerah Tabulahan, Kabupaten Mamasa, Sulawesi
Barat dengan luas 530,50 km® dengan kondisi
geomorfologi relatif berbukit dengan ketinggian 800
meter di atas permukaan laut. Pada penelitian ini
digunakan empat jenis peta untuk menganalisis
kerawanan tanah longsor daerah Tabulahan,
Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat. Tanah longsor
dapat terjadi karena curah hujan yang tinggi, jenis
tanah, ketidakstabilan lereng, dan informasi tentang

Tabel 2 Klasifikasi kepekaan jenis tanah terhadap tingkat
erosi (Sobirin, 2013)

Jenis Tanah
Aluvial, Glei

Tingkat Kerentanan  Nilai
Tidak Rentan Sedikit 1

Latosol Sedikit Rentan 2

Brown, Forest, Mediterian Agak Rentan 3

Andosol, Grumanosol, Rentan 4
Podsol

Ragosal, Litosol, Orgosol Sangat Rentan 5

Tabel 3 Klasifikasi intensitas curah hujan (Wismarini dan
Sukur, 2015)

Intensitas Curah Hujan

Klasifikasi  Nilai

penggunaan lahan pada daerah penelitian. (mm/bulan)
<2000 Rendah 1
Tabel 1 Klasifikasi kemiringan lereng berdasarkan van 2000-3000 Sedang 2
Zuidam (1986) >3000 Tinggi 3
Kelas  Kemiringan  Kelas Satuan Nilai Tabel 4 Klasifikasi spesifikasi pemanfaatan lahan
Lereng Morfologi (Karnawati, 2003)
I 0-8% Datar Dataran 1 !
Il 8 -15% Landai Perbukitan 2 Kelas Tataguna Tingkat Erosi Nilai
Berelief Halus Lahan
11 15 - 25% Agar Perbukitan 3 Hutan Tidak Sejenis ~ Tidak peka terhadap erosi 1
Curam Berelief Sedang Hutan Sejenis Kurang peka terhadap erosi 2
I\% 25 - 45% Curam Perbukitan 4 Perkebunan Agak peka terhadap erosi 3
Berelief Kasar Pemukiman, Sawah Peka terhadap erosi 4
\% >45% Sangat Perbukitan 5 Tegalan, Tanah Sangat peka terhadap erosi 5
Curam Berelief Sangat Terbuka
Kasar
Tabel 5 Pembobotan parameter pada overlay dan scoring (Khoiri dkk., 2017)
No Aspek Bobot Parameter Pengelompokan Kelas
1 Topografi 30% Kelerengan 0-8% 1
8-15% 2
15-25% 3
25-45% 4
>45% 5
2 Hidrogeologi 20% Curah hujan (mm/ <2000 1
Bulan) 2000-3000 2
>3000 3
3 Landcover 20% Tutupan lahan Awan 0
Sungai 0
Pertanian 1
Hutan 1
Hutan tidak sejenis 1
Hutan sejenis 2
Perkebunan 3
Pemukiman, sawah 4
Tegalan, tanah terbuka 5
4 Litologi 30% Jenis tanah Aluvial, glei 1
Latosol 2
Brown, forest, mediterian 3
Andosol, grumanosol, podsol 4
Ragosol, litosol, orgosol 5

Dalam penelitian ini dilakukan dengan studi
literatur yang merupakan proses pengumpulan
referensi yang akan menunjang proses penelitian.
Selain itu, adapun metode yang digunakan adalah
metode overlay dan scoring (pembobotan data) guna
mengetahui daerah rawan tanah longsor, dengan
melalui beberapa tahapan mulai dari pengumpulan

data sekunder berupa data kelerengan (Tabel 1)
melalui website milik Badan Informasi Geospasial,
data jumlah curah hujan maksimum (Tabel 3) yang
ada pada tahun 2022 pada Daerah Tabulahan yang
diperoleh melalui website milik Climate Hazards
Center InfraRed Precipitation with Station data
(CHIRPS), data tutupan lahan (Tabel 4) yang diperoleh
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melalui citra landcover dengan akuisisi tahun 2022
yang diperoleh melalui website Esri, dan data jenis
tanah (Tabel 2) pada daerah penelitian yang diperoleh
melalui website Food and Agriculture Organization of
the United Nations (FAQO).

Proses pengolahan data parameter melibatkan
langkah-langkah seperti pengolahan data kelerengan,
curah hujan, tutupan lahan, dan jenis tanah. Hasil dari
tahapan ini adalah titik-titik yang diidentifikasi
sebagai area rawan longsor. Pada proses overlay data
dimana menggabungkan parameter data yang telah
dilakukan proses pembobotan (Tabel 5). Dimana
proses yang digunakan secara infersection atau
tumpang susun untuk memperoleh daerah rawan
tanah longsor. Metode skoring merupakan suatu
metode pemberian nilai atau skor terhadap masing-
masing nilai parameter untuk menentukan tingkat
kemampuannya (Erfani dkk., 2023). Penilaian ini
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Sedangkan, metode pembobotan (weighting)
merupakan suatu metode yang digunakan apabila
setiap karakter mempunyai peranan berbeda atau jika
memiliki beberapa parameter untuk menentukan
kemampuan lahan atau sejenisnya. Dalam setiap set
data, terdapat beberapa kategori dengan skor atau
bobot yang masing-masing digunakan untuk
menetapkan nilai akhir dari tingkat potensi tanah
longsor berdasarkan hasil pengukuran (Wijaya dan
Sukmono, 2017).

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Kemiringan Lereng

Dalam proses pengolahan peta kemiringan
lereng menggunakan data DEMNAS daerah Tabulahan
yang diperoleh dari Badan Informasi Geospasial
(Inageoportal). Dari data DEMNAS ini didapatkan
informasi mengenai nilai elevasi daerah yang
kemudian diolah menjadi peta slope dan
diklasifikasikan dengan persentase tertentu menjadi
lima kelas (Gambar 1). Dimana 0-8% bersifat datar, 8-
15% bersifat landai, 15-25% bersifat agak curam, 25-
45% bersifat curam, dan kemiringan lereng diatas 45%
bersifat sangat curam . Berdasarkan peta dapat dilihat
pada daerah Tabulahan didominasi oleh kemiringan
yang bersifat sangat curam (Tabel 6), hal ini karena
Tabulahan memiliki geomorfologi yang umumnya
adalah perbukitan.

Tabel 6 Klasifikasi dan sebaran luas lahan berdasarkan
kemiringan lereng

No. Kemiringan Keterangan Luas
Tanah (Km?®)
5 >45% Sangat 365,78
curam
Total 530,50

PETA KELERENGAN KECAMATAN TABULAHAN

.
LEGENDA
Fammngur A
- /

Gambar 1 Peta kemiringan lereng

0-8% datar

8-15% landai
m 15-25% agak

curam

® 25-45% curam

m >45% sangat
curam

Gambar 2 Diagram persentase kemiringan lereng

3.2 Intensitas Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan dalam proses
pengolahan bersumber dari Climate Hazards Center
InfraRed Precipitation with Station data (CHIRPS)
berupa data curah hujan bulanan tahun 2022 dalam
mm untuk negara Indonesia, khususnya Kecamatan
Tabulahan (Tabel 7). Berdasarkan hasil pengolahan
peta dapat diketahui intensitas curah hujan di
beberapa daerah di Kecamatan Tabulahan yang
diklasifikasikan menjadi lima kelas (Gambar 3).
Intensitas curah hujan dibawah 3.193 mm tergolong
sangat rendah vyang terjadi pada daerah Peu.
Intensitaas curah hujan 3.193-3272 mm tergolong
rendah yang terjadi pada daerah Gandang Dewata.
Intensitas curah hujan pada 3.273-3.352 mm
tergolong sedang dan terjadi pada daerah Saluleang.
Intensitas curah hujan 3.353-3.432 mm termasuk
curah hujan yang tinggi berada pada daerah Timoro,
Lakahang Utama, Talopak, Tampak Kurra, Salubakka,
dan Pengandaran. Intensitas dengan curah hujan

No. Kemiringan Keterangan Luas
Tanah (Km?)
1 0-8% Datar 7,38
2 8 -15% Landai 11,9
3 15-25% Agak curam 29,66
4 25 - 45% Curam 115,78
47
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sangat tinggi lebih dari 3.432 mm terjadi pada daerah
Tabulahan, Periangan, dan Malatiro (Gambar 4).

PETA CURAH HUJAN KECAMATAN TABULAHAN

ey -y wiers wEe nrwew
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~ Gambar 3 Peta sebaran curah hujan per tahun 2022

Gambar 4 Diagram intensitas curah hyjan dalam 5 kelas

= < 3,193 Sangat
Rendah

3.193-3.272
Rendah

= 3.273-3.352
Sedang

m 3.353-3.432
Tinggi

= >3.432 Sangat
Tinggi

Tabel 7 Klasifikasi sebaran intensitas curah hujan

# 1 Awan

@ 2 Badan Air

& 3 Hutan

4 Lahan Kosong

@ 5 Lahan Terbangun
W 6 Padang Rumput
@ 7 Perkebunan

@ 8 Sawah

Gambar 5 Diagram tipe tutupan lahan yang didominasi
badan air

Kecamatan Tabulahan terbagi menjadi beberapa
8 tutupan lahan, yaitu awan dengan luas 0,53 knr’
(0,1%), badan air dengan luas 479,15 knm* (90,35%),
hutan dengan luas 0,27 km’ (0,04%), lahan kosong
dengan luas 4,84 km* (0,9%), lahan terbangun dengan
luas 1,72 kmy* (0,33%), padang rumput dengan luas 4,3
km* (0,81%), perkebunan dengan luas 35,12 km’
(6,62%) dan sawah dengan luas 4,55 km’ (0,86%)
dengan total luas 530,50 km’ (Gambar 6).

Tabel 8 Klasifikasi penggunaan lahan

No. Tutupan Lahan Luas (Km®) Persentase (%)

1 Awan 0,53 0.1

2 Badan air 479,15 90,35

3 Hutan 0,27 0,04

4 Lahan kosong 4,86 09

5 Lahan terbangun 1,72 0,33

6 Padang rumput 43 0,81

7 Perkebunan 35,12 6,62

8 sawah 4,55 0,86
Total Luas 530,50

No. Curah Hujan Keterangan Luas

(Km?)
1 <3.193 Sangat Rendah 90,0361
2 3.193 -3.272 Rendah 81,7604
3 3273 -3352 Sedang 114,697
4 3.353 - 3432 Tinggi 195,468
5 >3.432 Sangat tinggi 48,4997
Total 530,50

3.3 Tutupan Lahan

Data tutupan lahan didapatkan dari website Esri
menggunakan data Kecamatan Tabulahan tahun 2022
yang secara astronomis terletak pada 119° 8' 0" BT -
119° 12' 0" BT (Bujur Timur) dan 02° 40' 0" LS - 02° 45'
0" LS (Lintang Selatan). Kemudian dilakukan
pengolahan menggunakan perangkat lunak ArcGIS.
Pengolahan  tersebut  menggunakan  metode
pembobotan nilai (scoring) guna membagi atau
mengklasifikasikan pembagian penggunaan lahan.
Data luasan penggunaan/tutupan lahan di Kecamatan
Tabulahan dapat dilihat pada Gambar 5 dan Tabel 8.

PETA TUTUPAN LAHAN KECAMATAN TABULAHAN
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Gambar 6 Peta tutupan lahan Kecamatan Tabulahan

3.4 Jenis Tanah

Karakteristik tanah mempunyai peran penting
dalam menentukan sejauh mana kekuatan dan
kelapukan suatu lapisan tanah. Oleh karena itu,
informasi mengenai jenis tanah menjadi salah satu
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faktor yang memiliki kontribusi signifikan dalam
analisis. Jenis tanah yang umumnya ditemukan terdiri
dari organosol, alluvial, regosol, andosol, padsolit, dan
latosol. Dari hasil pengolahan dapat diketahui nilai
jenis tanah pada daerah lokasi penelitian. Hasil
tersebut dapat dilihat pada Gambar 7 dan Tabel 9.

Ferassols Humik,
1,30%

Aluvium
Humik,
37,50%

Orthic
Arcisols;
61,10%

Gambar 7 Diagram klasifikasi jenis tanah

Tabel 9 Klasifikasi jenis tanah pada Kecamatan Tabulahan

No. Jenis Tanah Luas (Km?) Persentase (%)

1  Aluvium Humik 199,24 61,10

2 Orthic Arcisols 324,16 37,50

3 Ferassols Humik 7.1 1,30
Total Luas 530,50

Jenis tanah yang paling dominan di Kecamatan
Tabulahan adalah jenis tanah Aluvium Humik yaitu
seluas 199,19 km’ Tanah aluvial yaitu jenis tanah yang
disebabkan karena suatu endapan lumpur yang
terbawa karena aliran sungai, tanah ini mengalir dari
hulu ke hilir dan biasanya ditemui pada bagian hilir.
Tanah aluvial memiliki produktivitas tanah sedang
sampai tinggi, sifat fisik dari kurang baik sampai
sedang, sifat kimia sedang sampai baik. Tanah
Aluvium Humik tersebar di tiga daerah yaitu Gandang
Dewata, Saluleang dan Peu’. Lalu jenis tanah Orthic
Arcisols dengan luas sebesar 324,06 kn?’. Jenis tanah
ini umumnya berada di wilyah Asia Tenggara. Jenis
tanah ini tersebar di banyak daerah yaitu di Timoro,
Lakahang, Talopak, Buruna, Lakahang Utama,
Periangan, Tampak Kurra, Tabulahan, Salubakka,
Malatiro dan Pangandaran. Jenis tanah yang terakhir
adalah Ferassols Humik dengan luas sebesar 7,1 km’.
Tanah Ferassols Humik adalah lapukan dari andasol,
jenis tanah ini sering digunakan dibidang pertanian
karena kesuburannya. Jenis tanah Ferassols Humik
memiliki butir halus dengan warna abu-abu dan pada
Kecamatan Tabulahan tanah ini hanya ada di dekat
daerah Peu’.

3.5 Potensi Longsor

Pembuatan peta ini menggunakan empat
parameter yaitu, kelerengan tanah, curah hujan,

tutupan lahan, dan jenis tanah yang dikelompokkan
dengan nilai tertentu. Peta potensi tanah longsor
dilakukan pengolahan overlay pada keempat
parameter dan diberikan pembobotan nilai atau
skoring. Nilai atau skor tersebut dikelompokkan
berdasarkan tingkat potensi terjadinya bencana tanah
longsor. Berdasarkan hasil pengolahan data dari
daerah Tabulahan mempunyai tingkat potensi longsor
yang diklasifikasikan menjadi empat, yaitu rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
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Gambar 8 Peta sebaran jenis tanah

Daerah Tabulahan merupakan area yang rawan
terhadap tanah longsor diakibatkan nilai topografi
yang tinggi dengan kondisi geologi relatif labil. Jika
ditinjau dari komposisi jenis tanah Orthic Acrisol yang
umumnya berada di wilayah dengan kondisi miring,
kemiringan lereng > 25%, curah hujan > 3.353
mm/bulan menjadikan kawasan ini diindikasi
memiliki potensi longsor sangat tinggi.

Tabel 10 Indeks tingkat potensi tanah longsor Kecamatan
Tabulahan dalam 4 kelas

No. Indeks Tanah Longsor Tingkat Potensi
1 1,60 - 2,45 Rendah
2 245-3.30 Sedang
3 3,30-4,15 Tinggi
4 415-5 Sangat tinggi

Pada peta terlihat daerah Kecamatan Tabulahan
bagian barat memiliki potensi tanah longsor yang
sangat tinggi dengan indeks 4,15 - 5, mencakup daerah
Timoro, Lakahang, Burana, Tlopak, Periangan, Tampak
Kurra, Tabulahan, Salubakka, Pengandaran, dan
Malatiro. Untuk daerah rawan longsor dengan potensi
sedang dengan indeks 2,45 - 3,30 terjadi pada daerah
bagian timur Tabulahan yang mencakup daerah Peu,
Saluleang, dan Gandang Dewata dan daerah Peu
bagian ujung timur memiliki potensi rawan longsor
tinggi dengan indeks 3,30 - 4,15.
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Gambar 9 Peta potensi longsoran di Kecamatan Tabulahan

4 Kesimpulan longsor, yaitu rendah, menengah, tinggi, dan sangat
tinggi. Penelitian ini mengklasifikasikan potensi
bencana tanah longsor menjadi empat tingkatan,
yaitu rendah, menengah, tinggi, dan sangat tinggi.
Persentase luas area berdasarkan tingkatan tersebut
adalah 1,76% atau 9,32 Km2 untuk tingkat potensi
rendah, 39,72% atau 209,88 Km” untuk tingkat potensi
menengah, 36,45% atau 192,62 Kmy’ untuk tingkat
potensi tinggi, dan 22,07% atau 116,6 Km’ untuk
tingkat potensi sangat tinggi.

Pada penelitian lanjutan dibutuhkan validasi
data citra yang memiliki resolusi lebih tinggi. Hal ini
diperlukan agar data yang dihasilkan memiliki tingkat
ketelitian yang lebih baik lagi. Pemilihan data DEM
dengan resolusi  tinggi  diharapkan  dapat
menghasilkan informasi yang lebih akurat mengenai
kemiringan lereng.

Berdasarkan hasil penelitian untuk daerah
potensi longsor menggunakan Sistem Informasi
Geografis dapat disimpulkan bahwa daerah
Kecamatan Tabulahan didominasi potensi rawan
longsor sangat tinggi dengan indeks 4,15 - 5. Daerah-
daerah dengan kerawanan sangat tinggi digambarkan
dengan zona berwarna merah pada peta potensi
longsor dan kondisi geomorfologi wilayah perbukitan
meningkatkan potensi ancaman longsor. Daerah-
daerah rawan longsor dipengaruhi oleh kelerengan
tanah, curah hujan, jenis tanah, dan tutupan lahan,
keempat parameter ini digunakan sebagai identifikasi
tanah longsor. Dari hasil pengolahan menggunakan
metode overlay atau scoring dengan pembobotan nilai
didapatkan empat tingkatan potensi daerah rawan
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